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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian UNSRAT di Pandu 

Kecamatan Mapanget selama 4 bulan, terhitung sejak bulan Novenber 2012 sampai Februari 2013, 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi waktu penyemprotan dan konsentrasi 

paclobutrazol (PBZ) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung varietas Manado Kuning. 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, panjang tongkol, diameter tongkol, bobot tongkol, 

jumlah baris tongkol, bobot biji per tongkol.  Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh 

konsentrasi dan waktu aplikasi paclobutrazol berinteraksi mempengaruhi bobot tongkol jagung 

Manado Kuning, sedangkan konsentrasi secara tunggal mempengaruhi tinggi tanaman dan waktu 

penyemprotan secara tunggal mempengaruhi diameter tongkol dan bobot biji per tongkol. Panjang 

tongkol dan jumlah baris tidak dipengaruhi baik konsentrasi maupun waktu penyemprotan 

paclobutrazol.  

 

ABSTRACT 

 

This research was conducted at the experimental farm of the Faculty of Agriculture UNSRAT 

in the Pandu District Mapanget for 4 months, starting from the month Novenber 2012 to February 

2013, which aims to determine the effect of spraying application time and concentration of 

paclobutrazol (PBZ) on the growth and yield of maize varieties Yellow Manado. The parameters 

measured were plant height, cob length, cob diameter, cob weight, number of rows cob, grain 

weight per ear. The results showed that the effect of concentration and time of application of 

paclobutrazol interact affect Manado Yellow corn cob weight, whereas high concentrations singly 

affect plants and spraying time singly affect the diameter of cob and grain weight per ear. Ear length 

and number of lines is not affected either concentration or time of spraying paclobutrazol 

 

Keyword: Spraying Application Time, Concentration Of Paclobutrazol (PBZ), Maize Varieties Yellow 

Manado
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PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang  

Tanaman Jagung (Zea mays L.), 

merupakan salah satu komoditas tanaman 

pangan yang paling sering di konsumsi 

hampir di setiap negara di seluruh dunia 

karena biji jagung dapat digunakan untuk 

berbagai macam kebutuhan. Jagung 

digunakan sebagai makanan pokok bagi 

beberapa negara didunia (Malti et al., 2011).  

Di daerah Sulawesi Utara, jenis Jagung 

yang terkenal luas adalah jenis varietas lokal 

yakni jagung Manado Kuning. Jagung 

varietas Manado Kuning memiliki daya tarik 

sendiri dihati masyarakat khususnya daerah 

Sulawesi Utara ditengah gempuran jagung 

jenis hibrida yang beredar luas. Sebagai bahan 

utama makanan khas Sulawesi Utara yaitu 

Tinutuan, jagung Manado Kuning memiliki 

rasa yang lenih manis dibandingkan jenis 

jagung hibrida lainnya, jagung Manado 

Kuning juga lebih diminati oleh petani 

dengan alasan sebagai pakan ternak untuk 

kuda pacu, kuda pacu yang diberi pakan 

jagung Manado Kuning memiliki kualitas 

diatas rata-rata dibanding diberi pakan jagung 

jenis lainnya menurut petani setempat dan 

juga dilihat dari aspek lain jagung Manado 

Kuning sudah terbukti tahan terhadap hama 

penggerek batang.   

Namun produktivitas jagung ini sangat 

rendah ±1,1 t/ha, umurnya relatif panjang 

100-120 hari, tanamannya tumbuh tinggi 

kurang lebih 2 meter sehingga mudah sekali 

rebah jika ditiup angin, banyak ditanam pada 

lahan kering di bawah pohon kelapa, atau 

lahan pekarangan dengan luasan yang relatif 

sempit sehingga ketersediaan jagung Manado 

Kuning ini semakin sulit untuk dipenuhi.  

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu 

diadakan upaya untuk menekan tinggi 

pertumbuhan tanaman jagung Manado 

Kuning agar tidak mudah rebah pada saat 

angin bertiup kencang sehingga tidak 

menurunkan produksi, dan upaya 

meningkatkan hasil produksi agar dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan jagung 

Manado Kuning. 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

dipengaruhi oleh sifat genetiknya. Tanaman 

umumnya mampu untuk memproduksi 

senyawa-senyawa yang dapat mendorong atau 

menghambat pertumbuhannya, senyawa-

senyawa tersebut dikenal sebagai fitohormon. 

Kelompok fitohormon antara lain seperti 

auksin, giberelin, sitokinin, asam absisat dan 

etilen. Fitohormon atau zat pengatur tumbuh 

merupakan senyawa-senyawa organik, efektif 

dalam konsentrasi rendah, disintesis didalam 

sel pada bagian tertentu dari tanaman dan 

diangkut ke bagian lain dari tanaman tersebut 

untuk berperan dalam suatu proses fisiologis 

dan morfologis (Moore, 1979). 

Disamping menghasilkan senyawa-

senyawa yang dapat mendorong 

pertumbuhannya, tanaman juga mampu 

menghasilkan senyawa-senyawa yang dapat 

menghambat pertumbuhannya, dikenal juga 

sebagai zat penghambat tumbuh (retardant).   

Paclobutrazol merupakan zat penghambat 

tumbuh atau retardan yang sering digunakan 

untuk menghambat pertumbuhan tinggi 

tanaman. cara kerja paclobutrazol yaitu 

menghambat sintesis giberelin di dalam tubuh 

tanaman. Salah satu peran giberelin yaitu 

dalam proses pemanjangan sel. Dengan 

dihambatnya produksi giberelin maka sel 

terus membelah tapi sel-sel baru tersebut 

tidak memanjang. 

Hasil penelitian Tumewu dkk. (2012) 

menunjukkan bahwa tanpa penyemprotan 

paclobutrazol memberikan tanaman jagung 

manis tertinggi yang berbeda nyata dengan 

penyemprotan paclobutrazol 500 ppm dan 

1000 ppm paclobutrazol per liter air, semakin 

tinggi konsentrasi paclobutrazol semakin 

pendek tanaman jagung yang didapati. 

Hasil penelitian lain menunjukkan 

ternyata paclobutrazol tidak hanya 

menghambat pertumbuhan tanaman tetapi 

juga meningkatkan hasil fotosintesis dengan 

tujuan akhir meningkatkan produksi. Blanco 

(1988) menunjukkan bahwa paclobutrazol 

menghambat perkembangan tunas tetapi 

meningkatkan ukuran buah peach hal ini 

diperkuat penelitian Kuden et al. (1995) 

mengatakan bahwa paclobutrazol 250 ppm 

menekan pertumbuhan tajuk tanaman aprikot 

34.1 – 42.2 % dan meningkatkan 

perkembangan buah. 
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Tujuan Penelitian  

1) Pengaruh interaksi antara konsentrasi dan 

waktu aplikasi paclobutrazol terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung 

varietas Manado Kuning. 

2) Waktu aplikasi paclobutrazol yang dapat 

meningkatkan produksi jagung varietas 

Manado Kuning.  

3) Konsentrasi paclobutrazol yang dapat 

menekan pertumbuhan dan  

meningkatkan produksi jagung varietas 

Manado Kuning.  

 

Manfaat Penelitian  
Dengan penelitian ini di harapkan hasil 

tanaman jagung Manado Kuning dapat 

ditingkatkan sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat khususnya di Sulawesi 

Utara dan sekitarnya.  

 

Hipotesa  
1) Diduga terdapat interaksi antara 

konsentrasi dan waktu aplikasi  

paclobutrazol terhadap pertumbuhan dan 

produksi jagung varietas Manado 

Kuning. 

2) Diduga terdapat waktu aplikasi 

paclobutrazol yang dapat meningkatkan 

produksi jagung varietas Manado 

Kuning.  

3) Diduga terdapat konsentrasi  

paclobutrazol yang dapat menekan 

pertumbuhan dan  meningkatkan 

produksi jagung varietas Manado 

Kuning.  

 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini telah dilaksanakan di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian 

UNSRAT  di Pandu Kecamatan Mapanget. 

Lamanya penelitian kurang lebih 4 bulan 

mulai dari bulan November 2012 hingga 

Februari 2013.   

 

Alat dan Bahan  

Alat yang di pergunakan antara lain 

pacul, meteran, roda lubang tanam, tali rafia, 

alat tulis menulis, dll. Bahan Tanaman yang 

akan digunakan  adalah benih jagung Manado 

Kuning hasil penelitian Erungan (2012), 

Paclobutrazol (Golstar), pupuk Phonska, 

pupuk Urea, dll. 

  

Prosedur Penelitian  

Penelitian dalam bentuk percobaan 

lapangan yang dirancang menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor. yaitu 

waktu aplikasi dan konsentrasi paclobutrazol. 

Perlakuan tersebut :  

Faktor I : Waktu aplikasi (A), terdiri atas 2 

taraf. 

A1 = 37 HST  

A2 = 47 HST  

Faktor II : Konsentrasi Paclobutrazol (B), 

terdiri atas 3 taraf. 

B1 =  500  ppm 

B2 = 1000 ppm  

B3 = 1500 ppm 

Dengan demikian terdapat 6 satuan 

perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga total perlakuan menjadi  18 petak 

percobaan.  

Parameter yang diamati adalah :  

a) Tinggi Tanaman – Diukur pada saat 

panen di lapangan dengan menggunakan 

meteran. 

b) Panjang Tongkol – Diukur pada saat 

panen dengan menggunakan meteran. 

c) Diameter Tongkol – Diukur pada saat 

panen dengan menggunakan alat jangka 

sorong. 

d) Bobot Tongkol – Ditimbang setelah 

tongkol jagung dikeringkan dengan 

dijemur di bawah terik matahari. 

e) Jumlah Baris Tongkol – Dihitung jumlah 

baris tongkol di laboratorium. 

f) Bobot Biji Per Tongkol – Ditimbang 

setelah biji jagung dipisahkan dari 

tongkolnya. 
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Pelaksanaan Percobaan  

1) Persiapan Lahan 

 Areal penanaman di bajak menggunakan 

mesin traktor kemudian disisir, setelah itu 

rumput dan kotoran dibersihkan dari area 

penanaman.  

2) Penanaman  

 Benih yang sebelumnya telah disortir 

ditanam dengan jarak tanam 100 cm x 

20cm. lubang tanam akan dibuat dengan 

alat seperti roda yang diberi mata tugal 

dengan jarak antar mata tugal 20 cm. 

Setiap lubang tanam akan ditanami dengan 

1 biji benih.  

3) Pembuatan Petak Percobaan 

 Petak dibuat dengan ukuran 3 m x 5 m 

dengan menggunakan patok kayu dan tali 

rafia serta diberi label/penanda tiap-tiap 

petak. Tiap lajur petak percobaan akan 

diberi jarak 100 cm dengan tanaman batas.  

4) Pemeliharaan  

a. Pemupukan  

Pupuk dasar yang diberikan adalah pupuk 

phonska sebanyak 600gr/petak percobaan 

pada saat tanaman berumur 7-10 hari. Urea 

sebagai pupuk susulan diberikan dengan 

dosis yang sama, pada saat tanaman 

berumur 30 hari.  

b. Pengendalian gulma dan pembuatan 

buludan  

Pengendalian gulma dilakukan secara 

mekanis dengan cara mencangkul rumput-

rumput disekitar tanaman jagung 

bersamaan dengan tahap pemberian pupuk 

urea sebagai pupuk susulan dan juga 

pembuatan buludan di tanaman agar 

tanaman dapat kokoh bertumbuh dan tidak 

mudah roboh. 

c. Pengendalian hama dan penyakit  

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 

secara mekanis dengan mencabut dan 

membakar tanaman jagung yang terkena 

penyakit. 

d. Aplikasi Paclobutrazol  

5) Waktu perlakuan aplikasi paclobutrazol 

dengan terdiri atas 2 taraf yaitu (waktu 1) 

37 HST dan (waktu 2) 47 HST ditandai 

dengan simbol (waktu = A) sedangkan 

konsentrasi terdiri atas 3 taraf yaitu (1) 500 

ppm, (2) 1000 ppm dan (3) 1500 ppm 

ditandai dengan simbol (konsentrasi = B). 

Aplikasi paclobutrazol dilakukan dengan 

penyemprotan pada bagian daun dan tajuk 

tanaman.  

e. Pengukuran/Pengambilan Data 

 Pengukuran/Pengambilan data dilakukan 

di lapangan pada saat tanaman jagung di 

panen kemudian dilanjutkan di 

laboratorium untuk pengukuran lanjutan. 

f. Analisis Data  

 Data dianalisis dengan menggunakan 

analisis ragam dan bila terdapat pengaruh 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) 5%. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Hasil Penelitian 

Konsentrasi dan waktu aplikasi 

paclobutrazol berinteraksi mempengaruhi 

bobot tongkol jagung Manado Kuning, 

sedangkan konsentrasi secara tunggal 

mempengaruhi tinggi tanaman, sedangkan 

waktu aplikasi secara tunggal mempengaruhi 

diameter tongkol dan berat biji per tongkol. 

Panjang tongkol dan jumlah baris tidak 

dipengaruhi baik konsentrasi maupun waktu 

aplikasi paclobutrazol.   

 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

konsentrasi paclobutrazol mempengaruhi 

tinggi tanaman jagung Manado Kuning (Tabel 

1). Tinggi tanaman jagung yang disemprot 

dengan paclobutrazol makin pendek dengan 

meningkatnya dosis aplikasi. Tinggi tanaman 

yang disemprot dengan dosis 500 ppm 

paclobutrazol adalah 163,61 cm, sedangkan 

tinggi tanaman yang disemprot dengan dosis 

tertinggi 1500 ppm adalah 125,39 cm. 
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Tabel 1.  Rata-rata Pengaruh Konsentrasi 

Paclobutrazol Terhadap Tinggi Tanaman 

Jagung Manado Kuning. 

 

Perlakuan  

(ppm) 

Rata-rata 

(cm) 

500 

1000 

1500 

163,61 b 

144,21 

ab 

125,39 a 

BNT 5% 20,37 

Ket : Angka-angka yang diikuti dengan notasi 

yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan 

uji BNT 5%. 

Panjang Tongkol 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

panjang tongkol jagung Manado Kuning tidak 

dipengaruhi baik oleh konsentrasi maupun 

waktu aplikasi paclobutrazol (Tabel 2). 

Tabel 2.  Rata-rata Pengaruh Konsentrasi dan 

Waktu Terhadap Panjang Tongkol Jagung 

Manado Kuning 

 

 

 

Diameter Tongkol 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

waktu aplikasi mempengaruhi diameter 

tongkol jagung Manado Kuning (Tabel 3). 

Diameter tongkol lebih besar pada waktu 

aplikasi paclobutrazol 37 HST (4,44 cm) 

dibandingkan dengan waktu aplikasi 47 HST 

(4,30 cm).  

 

Tabel 3.  Rata-rata Pengaruh Waktu 

Penyemprotan Paclobutrazol Terhadap 

Diameter Tongkol Jagung Manado Kuning 

 

Perlakuan      Rata-rata Diameter Tongkol 

(cm) 

37 HST                              4,44 b 

47 HST                              4,30 a 

BNT 5%                             0,11 

Ket : Angka-angka yang diikuti dengan notasi 

yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan 

uji BNT 5%. 

Bobot  Tongkol  

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 

konsentrasi dan waktu aplikasi paclobutrazol 

berinteraksi mempengaruhi bobot tongkol 

jagung Manado Kuning. Bobot tongkol 

tertinggi, yaitu 158,36 g. didapati pada 

kombinasi perlakuan konsentrasi 1000 ppm., 

yang diaplikasikan pada saat tanaman 

berumur 37 HST (Tabel 4). 

Tabel 4.  Rata-rata Pengaruh Waktu aplikasi 

dan Konsentrasi Paclobutrazol Terhadap 

Bobot  Tongkol Jagung Manado Kuning 

 

Perlakuan 

Bobot (g) 

500 ppm 1000 

ppm 

1500 

ppm 

37 HST 153,14 b 158,36 b 154,25 b 

47 HST 151,73 b 140,84 a 140, 35 a 

BNT 5 % = 

6,85 

1,41 17,52 13,90 

Ket : Angka-angka yang diikuti dengan notasi 

yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan 

uji BNT 5%. 

Jumlah Baris  

Hasil analisis ragam menunjukkan 

jumlah baris jagung Manado Kuning tidak 

dipengaruhi baik oleh konsentrasi maupun 

waktu aplikasi paclobutrazol (Tabel 5).  

 

 

 

 

Perlakuan Rata-rata Panjang 

(cm) 

37 HST, 500 ppm 15,54 

37 HST, 1000 ppm 15,48 

37 HST, 1500 ppm 15,82 

47 HST, 500 ppm 15,62 

47 HST, 1000 ppm 15,95 

47 HST, 1500 ppm 14,62 
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Tabel 5.  Rata-rata Pengaruh Konsentrasi dan 

Waktu Terhadap Jumlah Baris Jagung Manado 

Kuning  

 

 

Bobot Biji Per Tongkol 

Hasil analisis ragam  menunjukkan 

bahwa bobot biji per tongkol jagung Manado 

Kuning dipengaruhi oleh factor tunggal, yaitu 

waktu aplikasi paclobutrazol . Bobot biji per 

tongkol tanaman yang disemprot dengan 

paclobutrazol lebih tinggi (119,48 g) pada 

saat tanaman berumur 37 HST dibandingkan 

dengan tanaman yang disemprot pada saat 

tanaman berumur 47 HST (Tabel 6).  

 
Tabel 6.  Rata-rata Pengaruh Waktu 

Penyemprotan Terhadap Bobot Biji per Tongkol 

Jagung Manado Kuning 

 

Perlakuan           Bobot Biji per Tongkol (g) 

37 HST                              119,48 b 

47 HST                              111,63 a 

BNT 5%                               6,82 

Ket : Angka-angka yang diikuti dengan notasi 

yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

BNT 5%. 

2. Pembahasan  

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan 

bahwa paclobutrazol mempengaruhi tinggi 

tanaman jagung Manado Kuning. Makin 

tinggi konsentrasi paclobutrazol yang 

diberikan, makin pendek tanaman jagung 

yang didapati. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan Mamarimbing (2003) dan Tumewu, 

dkk (2012), pemberian paclobutrazol 

mempengaruhi tinggi tanaman padi dimana 

tanaman padi yang diberi paclobutrazol 

sampai dengan 1500 ppm dapat menekan 

pertambahan tinggi tanaman padi.  

Selanjutnya, menurut Runtunuwu 

(2011) paclobutrazol mempengaruhi 

pertumbuhan bibit cengkeh, semakin tinggi 

konsentrasi aplikasi paclobutrazol, makin 

pendek bibit cengkeh yang dihasilkan. 

Pengaruh fisiologis dari paclobutrazol 

(retardant) antara lain memperpendek ruas 

tanaman sehingga dapat mencegah kerebahan 

pada tanaman.  Hasil penelitian Puspitarini 

(1992) pada tanaman wijen menunjukkan 

hasil yang sejalan yaitu paclobutrazol dapat 

mengurangi tinggi tanaman dan menekan 

persentase kerebahan. Penggunaan 

paclobutrazol bersifat menghambat produksi 

giberelin pada oksidasi ent-kareunic menjadi 

asam ent-karuenoic dalam biosintesis 

giberelin (Khalil & Rahman. 1995). Giberelin 

dalam tanaman antara lain berperan dalam 

pemanjangan sel yang akan menentukan 

tinggi tanaman. 

Komponen hasil tanaman jagung Manado 

Kuning, yaitu bobot tongkol dipengaruhi oleh 

kombinasi konsentrasi dan waktu aplikasi 

paclobutrazol. Sedangkan panjang tongkol 

dan jumlah baris tidak dipengaruhi baik oleh 

konsentrasi dan waktu aplikasi paclobutrazol. 

Kemudian untuk komponen diameter tongkol 

dan bobot biji dipengaruhi oleh waktu 

aplikasi paclobutrazol. 

Bobot tongkol jagung Manado Kuning 

tertinggi (158,36 g) dihasilkan oleh tanaman 

yang disemprot dengan 1000 ppm pada saat 

tanaman berumur 37 HST. Peningkatan 

konsentrasi dari 1000 ppm menjadi 1500 ppm 

paclobutazol justru menurunkan hasil menjadi 

154,25 g (Grafik 1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan 
Rata-rata 

Jumlah Baris 

37 HST, 500 ppm 11,67 

37 HST, 1000 ppm 11,67 

37 HST, 1500 ppm 11,33 

47 HST, 500 ppm 12,00 

47 HST, 1000 ppm 11,33 

47 HST, 1500 ppm 12,00 
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Ket.:  A1=Penyemprotan 37 HST,      

A2=Penyemprotan 47 HST 

B1=500 ppm, B2=1000 ppm,B3=1500 ppm 
 

Gambar 1.  Grafik Interaksi Konsentrasi 

Paclobutrazol pada Waktu Penyemprotan 

Terhadap Bobot Tongkol Jagung Manado Kuning. 

Penjelasan pengaruh interaksi konsentrasi 

dan waktu aplikasi paclobutrazol terhadap 

bobot tongkol dapat dilihat pada Tabel 7 

berikut ini. 

Tabel 7. Perbandingan Komponen Hasil 

Produksi Jagung Manado Kuning  

Parameter 
Kombinasi Perlakuan 

A1B1 A1B2 A1B3 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

174,26 142,93 121,93 

Panjang 

Tongkol 

(cm) 

15,54 15,48 15,82 

Diameter 

Tongkol 

(cm) 

4,49 4,48 4,35 

Jumlah 

Baris 

 

11,67 11,67 11,33 

Berat Biji 

Per tongkol 

(g) 

116,67 120,05 122,02 

Berdasarkan Tabel 7 tersebut di atas, 

bobot tongkol yang lebih besar pada 

perlakuan konsentrasi 1000 ppm yang 

diaplikasikan pada saat tanaman berumur 37 

HST (A1B2) dibandingkan dengan 

konsentrasi 500 ppm (A1B1) dan 1500 ppm 

(A1B3), namun demikian bobot biji per 

tongkol perlakuan A1B3 (122,02 g) lebih 

tinggi dari pada pelakuan A1B2 (120,05 g). 

Hal ini diduga tongkol pada perlakuan A1B3 

lebih panjang dibandingkan dengan perlakuan 

A1B2. Panjang tongkol perlakuan A1B2 

sebesar 15,48 cm, sedangkan panjang tongkol 

perlakuan A1B3 sebesar 15,82.  

Disamping itu, tanaman yang diberi 

perlakuan A1B3 lebih pendek dibandingkan 

dengan perlakuan A1B2. Tinggi tanaman 

A1B3 sebesar 121,93 cm, sedangkan tinggi 

tanaman yang diberi perlakuan A1B2 sebesar 

142,93 cm.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan  

1. Pertumbuhan tinggi tanaman jagung 

Manado Kuning dipengaruhi oleh 

konsentrasi paclobutrazol. Konsentrasi 

500 ke 1000 ppm mampu menekan 

pertumbuhan tinggi sebanyak 19,4 cm 

sedangkan konsentrasi dari 500 ke 1500 

ppm menekan pertumbuhan 38,22 cm. 

2. Konsentrasi dan waktu aplikasi 

paclobutrazol mempengaruhi bobot 

tongkol tanaman Jagung Manado Kuning. 

Konsentrasi 1000 ppm paclobutrazol 

yang diaplikasikan pada saat tanaman 

berumur 37 HST menghasilkan bobot 

tongkol tertinggi, yaitu 158,36 

g/tanaman. Namun demikian bobot biji 

tertinggi dihasilkan oleh pernyemprotan 

paclobutrazol 1500 ppm pada waktu 

tanaman berumur 37 HST, yaitu 122,02 

g/tanaman.  

3. Konsentrasi dan waktu aplikasi 

paclobutrazol tidak mempengaruhi 

panjang dan jumlah baris tongkol 

tanaman Jagung Manado Kuning. 

 

Saran  

Untuk meningkatkan hasil tanaman 

jagung Manado Kuning maka tanaman perlu 

disemprot dengan paclobutrazol dengan 

konsentrasi 1000 ppm pada saat tanaman 

berumur 37 HST.   
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